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DENPASAR, TRIBUN neft
- Peiabat Pelaksana Teknis KP-

giatan (PPTK) I Gusti Made

Fatra langsung ditahan setelah

menialani pemeriksaan lirna

iam iebih oleh PenYidik Kejak-

saan Negeri (Keiari) DenPa-

sar, Kamis (2I17). GustiPatta
ditahan terkait kasus duga4n

korupsi Perialanan Dinas (P(r-

din) DPRD Kota DenPasar. I

kedepan dan akibat korupsi perc'lin
tnl. hukum tersangka, Ketut
Rinata, i penahanan mengatakan,
pihakny akan berupaya mengajukan

Pena penahanan. "Itu kan
haknya " tegasnya.

Di , Patra dalam kegiatan

Pasar

r dinas anggota dewan Den-
ya bertugas sebagai admi-

nishasi. {ang tugasnya hanya menulis
perjalanafi dinas anggota dewan.

Jika klipnnya hanya,bertugas seba-

gai admirfitrasi, siapa yang seharus'Ay+
ng jawab? Ditanya seperti
menyatakan bagian keu-

ng kembali apakah kli-
menikmati uang perdin,

Ritana membantah dan
iennya tidak ikut menik-

a yakin dia tidak menikmati
ng dia tidak pegang uang///

1 
Kejari juga telah memeriksa.Direk-

hir Bali Travel Daksina I Made Kavun.
Manajer Marketing Bali tavel Diksi-
na, Gede Sutiawan dan IB Putu Sudha-
y4ntana dari havel Sunda Duta.

Terpisah, Kasi lntel Kejari Denpasar,

Syahrir Sagr mengungkapkan, penetap
an termngka Paha berdasarkan peme-
rikaan maraton yang dilakukan jaka
penyidik selama ini. Namun, saat di-
singgung ada tersangka baru menyusr,rl,

Syahrir mengaku tidak bisa memastikg

l"Ya lihat saja nanti seperti apa. Kan,
ppmeriksaan masih terus berlanjut,"
terangnya. Mereka yang akan diperik-
sa adalah sejumlah anggota dewan dar..

pihak terkait dalam perdin.
Terkait kerugian negara, Syahrir me-

nyebut cukup besar. Bahkan, awalnva
penghitungan kejaksaan tidak sampai
Rp 1 miliar. Namun, setelah ada hasil
audit BPKP Bali; temyata kerugian ne-
gara membengkak tiga kali lipat dari
penghitungan awal kejaksaan.

Didesak angka kerugian; Syal*rir
menyebut angkanya cukup besar.
"Hasil audit BPKP sudah ada, cuma
secara resmi belum. Perhitungan keru-
gian kami kecil tidak sampai 1 miliar,
ternyata setelah diaudit BPKP tiga kali
lipat," tandas Syahrir.

Dalam perkara dugaan korupsi per-
din ini, yang menjadi fokus penyiclik-
an Kejari Denpasar yakni Perdin tahun
2013. Selama setahun dana Perdin
DPRD, Kota Denpasar diperkirakan
mencapai Rp 6 miliar. (can)
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Pejabat Pelaksana

Teknis Kegiatan
(PPTK) lGusti Made

Patra menutuPi

wajahnya dengan

tas gendong saat

naik mobil tahanan

di Kejari DenPasar,

Kamis (2'1l7).

Sebelu rfurya penyidik pidsus Kejari
Denpasarldi bawah pimpinan Kajari
Ema Nonhawati \4idodo Puki ini telah
memeriksf beberapa saksi dari anggota
DPRD Kota Denpasar yakni Ketut Nu-
ada dari {raksi Demokat, I Putu Oka
Mahendr{ (Fraksi Golkar),I Nyoman
Tamayasal(Fraksi lndonesia Raya), Ka-
dek Agus prya Wibawa (Fraksi PDIP),
AA Susruta Ngurah Puha (Fraksi De-
mokrat), {an Ketut Arya, mantan ang-
gjta DPR+ Fraksi Demokrat.

angan.
Tersan
niStrasi,
anggota

Disin
ennya ik
dengan
yakin ji
mati.
gang.q

ia menulis perjalanan dinas
ewan," ucapnya.
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Hal

, 4.,na\Zz Juli zqt6_
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meriksaan lantai II Kejari D$tpasar
menuju mobil tahanan, Patrf yang
mengenakan rompi tahanan bepwama
oranye menutupi wajahny4 der"igan tas

punggung wama hitam. I I

Ditanya tentang pen{hanfnnya,
tersangka yang menjabat feba$ai staf
adminishasi bagian Sekrepris pewan
pada tahun 2013 tak banYak berko-
mentar. Sembari bergegas mabuk ke
mobil tahanan Kejari Deqpas{r, diri-
nya menyatakan tidak perlrah inenik-
mati uang terkait kasus ini]

Saat akan dibawa darl

korbankan
Saat ditanyakan apakah' dirifrya di-
rrbankan dalam kasus ini, Patra me-r..ti"r i.l, Pullu me-

nyatakan tidak tahu. "Saya tidpk ada

menikmati uang," ujarnya ldari dalam
mobil tahanan kejaksaan nom{r poli-
si B 8760 ZQ, dan penyidik kejpksaan

pun langsung membawa ter{angka
menuju Lembaga Pemasyardkatan
Klas IIA Denpasar untuk ditahfn seki-

tar pukul 18.30 Wita. ., I

Patra akan ditahan selafna ?0 hari


